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individual faktor debt to equity ratio (DER), laba atau rugi usaha (PROFIT),
kategori kantor akuntan publik (KAP), dan opini audit (OPINI) berpengaruh
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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruh Audit Delay Pada Perusahaan
Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh total aktiva
(AKTIVA), Debt to Equity Ratio (DER), Laba atau rugi usaha (PROFIT),
kategori Kantor Akuntan Publik (KAP), dan opini audit (OPINI) terhadap audit
delay secara simultan dan 2) Pengaruh total aktiva, Debt to Equity Ratio (DER),
Laba atau rugi usaha (PROFIT), kategori Kantor Akuntan Publik (KAP), dan
opini audit (OPINI) terhadap audit delay secara parsial.

Hasil penelitian secara simultan (uji F) diperoleh Fhinmg 11.084 > Fuabel 2.297
artinya total aktiva, debt to equity ratio, laba atau rugi usaha, kategori kantor akuntan
publik, dan opini audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap audit
delay. Koefisien determinasi (Rz2) 0.335 atau 35.5% artinya variabel independent
mempengaruhi variabel dependent sebesar 33.5% dan sisanya 66.5% dipengaruhi
oleh faktor lain. Secara parsial total aktiva diketahui nilai thiung -1.314 < tubel 1.981
artinya total aktiva tidak berpengaruh terhadap audit delay. Debt to equity ratio
diketahui nilai thiung -2.055 > tubel 1.981 artinya debt to equity ratio berpengaruh
terhadap audit delay. Laba rugi usaha diketahui nilai thimg -2.276 > tabet 1.981 artinya
laba rugi usaha berpengaruh terhadap audir delay. Kategori kantor akuntan publik
diketahui nilai thiung -5.040 > taber 1.981 artinya kategori kantor akuntan publik
berpengaruh terhadap audit delay. Opini audit diketahui nilai thiung -2.034 > teabel
1.981 artinya opini audit berpengaruh terhadap audit delay.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan data primer dan
menambah variabel yang mungkin berpengaruh untuk menguji audit delay, karena
masih banyak faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap audit delay yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Audit Delay, Total Aktiva, Debt to Equity Ratio, Laba atau Rugi
Usaha, Kategori Kantor Akuntan Publik, dan Opini Audit.
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Analysis The Factors That Affect Audit Delay on Manufacturing Companies in
Indonesia Stock Exchange in 2005-2008

ABSTRACT

This study aims to find out 1) Effect of total assets (ASSETS), Debt to Equity
Ratio (DER), Profit or loss from operations (PROFIT), the category of Public
Accounting Firm (KAP), and the audit opinion (OPINION) to audit delay
simultaneously and 2) Effect of total assets (ASSETS), Debt Equity Ratio (DER),
Profit or loss from operations (PROFIT), the category of Public Accounting Firm
(KAP), and the audit opinion (OPINION) to audit delay partially

The results simultaneously (F test) was obtained Feount 11.084> Fubie 2.297
means that total assets, debt to equity ratio, net profit or loss from operations, the
categories of public accounting firms, and audit opinion jointly impact on audit delay
significantly. The coefficient of determination (R2) 0.335 or 35.5%, means that the

independent variables affect the dependent variable for the remaining 33.5% and

66.5% influenced by other factors. Partially, the total assets is known tcount -1.314
<twble 1.981 means that the total assets have no effect on the audit delay. Debt to
equity ratio is known tecount -2.055 > twble 1.981 means that debt equity ratio affect
audit delay. Profit loss from operations known tcount -2.276> tuble 1.981 means
business income affect audit delay. Category of Public Accounting Firm is known
teount -5.040> tuble 1.981 means that category of public accounting firm influence audit
delay. Audit opinion is known teount -2.034> tmbe 1.981 means that audit opinion
influence audit delay.

Expected to further research in order to use the primary data and adding
variables that may influence audit delay to test, because there are many other factors
that have influence audit delay is not included in this study.

Key word: Audit Delay, Total Assets, Debt to Equity Ratio, Profit or Loss from
Operations, Category of Public Accounting Firm, and Audit Opinion.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara manajemen (intern
Perusahaan) dengan pihak di luar perusahaan. Perkembangan pasar modal di
Indonesia berdampak peningkatan permintaan akan audit laporan keuangan.
Setiap perusahaan yang go publik diwajibkan untuk menyampaikan laporan
keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan telah
diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal. Hasil
audit atas perusahaan publik mempunyai konsekuensi dan tanggungjawab yang
besar. Adanya tanggungjawab yang besar ini memicu audit untuk bekerja secara
lebih professional. Salah satu kriteria profesionalisme dari auditor adalah
ketepatan waktu penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu perusahaan
dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum dan kepada
Bapepam juga tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan
pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan
keuangan itu sendiri. Jika terjadi penundaan yang tidak semestinya dalam
pelaporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya.

Berdasarkan peraturan Pasar Modal No.KEP 80/PM/1996 mengenai
penyampaian laporan keuangan yang menyatakan bahwa: perusahaan yang
terdaftar dalam pasar modal wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang

telah diaudit kepada Bapepam selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak



tanggal berakhimya tahun buku. Peraturan tersebut kemudian diperbaharui
dengan dikeluarkannya keputusan No.KEP 17/PM/2002 oleh Ketua Bapepam
tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan secara berkala yang mulai
berlaku untuk laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2002. Dalam
keputusan tersebut disebutkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai
dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada
Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga atau (90 hari) setelah
tanggal laporan keuangan tahunan.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dari Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI, 2001) khususnya tentang standar pekerjaan lapangan mengatur tentang
prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya
perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas
struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang
diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi
sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Pemenuhan
standar audit oleh auditor dapat berdampak lamanya penyelesaian laporan audit,
tetapi juga berdampak peningkatan kualitas hasil auditnya. Pelaksanaan audit
yang semakin sesuai dengan standar membutuhkan waktu semakin lama.
Sebaliknya, semakin tidak sesuai dengan staﬁdar pekerjaan audit semakin pendek
waktu yang diperlukan. Kondisi ini dapat meninmbulkan suatu dilema bagi
auditor.

Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi ketepatan
waktu informasi tersebut dipublikasikan. (Dyer dan McHugh, 1975; Subekti dan

Novi, 2004) menyimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan



merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan yang memadai. Para
pemakai informasi akuntansi tidak hanya perlu memiliki informasi keuangan yang
relevan dengan prediksi dan pembuatan keputusannya, tetapi informasi harus
bersifat baru. Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan
seharusnya disajikan pada suatu interval waktu, untuk menjelaskan perubahan
dalam perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakai informasi dalam
membuat prediksi dan keputusan.

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan
perusahaan bisa berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Keterlambatan
informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Karena
laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat informasi laba yang
dihasilkan oleh perusahaan bersangkutan dijadikan sebagai salah satu dasar
pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang dimiliki
oleh investor. Artinya informasi laba dari laporan keuangan yang dipublikasikan
akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham. (Chambers dan
Penman, 1984 dalam Subekti dan Novi, 2004) menunjukkan bahwa pengumuman
laba yang terlambat menyebabkan abnormal returns negatif sedangkan
pengumuman laba yang lebih cepat menyebabkan hal yang sebaliknya.
Keterlambatan pelaporan, secara tidak langsung juga diartikan oleh investor
sebagai sinyal yang buruk bagi perusahaan.

Ketepatan waktu pelaporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa hal.
Seperti hasil penelitian yang telah dilakukan (Dyer dan McHugh, 1975 dalam
Novita, 2004) yang meneliti profil ketepatan waktu pelaporan dan normalitas

keterlambatan dengan menggunakan 120 negara di Australia tahun 1965-1971




menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, tanggal berakhirnya tahun buku
berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan profitabilitas
tidak signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan.

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini
audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu
penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam audit
sering dinamai dengan audit delay. Semakin panjang audit delay maka semakin
lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Penelitian ini akan
menginvestigasi tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab panjang-pendeknya
audit delay pada suatu perusahaan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya di Indonesia, rata-rata audit
delay dari tahun ke tahun semakin meningkat. Melebihi waktu audit delay yang
telah ditetapkan oleh Bapepam yaitu selama 90 hari setelah tanggal laporan
keuangan tahunan. Penelitian yang dilakukan Imam Subekti dan Novi W (2004)
rata-rata audit delay tahun 2001 adalah 98,38 hari. Penelitian yang dilakukan
Ratnawaty dan Toto Sugiharto (2005) pada perusahaan real estate rata-rata audit
delay tahun 2000-2002 adalah 72,45 hari. Sedangkan dalam penelitian Sistya
Rachmawati (2005) rata-rata audit delay tahun 2002-2004 adalah 96,68 hari.
Penelitian Wiwik Utami (2006) rata-rata audit delay tahun 2000-2002 adalah
78,52 hari. Penelitian Anggit Wasis Sejati (2007) rata-rata audit delay tahun 2003-
2005 adalah 91,81 hari.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnawaty dan Toto Sugiharto

(2005) terhadap industri real estate yang tercatat di Bursa Efek Jakarta

menyatakan bahwa opini audit (OPINI) signifikan mempengaruhi audit delay



sedangkan total aktiva (AKTIVA), Iolql assets turnover ratio (TAT), debt to
equity ratio (DER), laba atau rugi usaha (PROFIT), dan kategori kantor akuntan
publik (KAP) tidak signifikan mempengaruhi audit delay. Menurut hasil
penelitian Hanipah (2001) faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay antara
lain ukuran perusahaan, jenis pendapat akuntan publik, tingkat profitabilitas,
pelaporan laba atau rugi, dan auditor. Hasil penelitan menunjukan bahwa waktu
penyelesaian audit cenderung panjang apabila ukuran perusahan menjadi semakin
besar, mendapatkan opini unqualified opinion, tingkat profitabilitas yang rendah
dan mengalami kerugian. Hasil penelitian yang dilakukan Wiwik Utami (2006),
menyatakan bahwa secara simultan jenis opini auditor, laba/rugi emiten, lamanya
emiten menjadi klien KAP, ukuran perusahaan, reputasi auditor, rasio hutang
terhadap ekuitas, dan jenis industri berpengaruh terhadap audit delay. Hasil
penelitian yang dilakukan Subekti dan Novi (2004) bahwa audit delay
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ukuran perusahaan, jenis perusahaan, opini
auditor, tingkat profitabilitas dan ukuran auditor-Kantor Akuntan Publik. Hasil
pengujian hipotesis menunjukan bahwa kelima faktor tersebut berpengaruh
terhadap audit delay. Hasil penelitian yang dilakukan Sistya Rachmawati (2005)
menyatakan bahwa variabel profitabilitas, solvabilitas, internal auditor, ukuran
perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik mempengaruhi audit delay. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Anggit Wasis Sejati (2007) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan, klasifikasi industry, extraordinary item, laba rugi perusahaan,
dan opini auditor berpengaruh terhadap audit delay.

Menurut Anggit (2007), ada dua logika yang mendasari hubungan antara

ukuran perusahaan dengan audit delay. Pertama, perusahaan besar akan



menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajeman yang berskala
besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan
perusahaan besar dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas permodalan dan
pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan berskala besar cenderung
menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan audit lebih
awal. Disamping itu perusahaan besar pada umumnya memiliki sistem
pengendalian internal yang lebih baik sehingga memudahkan auditor
menyelesaikan pekerjaannya. Kedua, bahwa semakin besar perusahaan maka
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit lebih lama. Hal ini berkaitan
dengan semakin banyaknya sampel yang harus diambil dan semakin luas prosedur
audit yang harus ditempuh. Sehingga perusahaan besar akan memerlukan waktu
pengauditan yang cenderung lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang
berskala kecil.

Menurut Anggit (2007) klasifikasi Industri perusahaan dibedakan menjadi
perusahaan manufaktur dan perusahaan non maufaktur. Perusahaan non
manufaktur mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan perusahaan
manufaktur, hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan non manufaktur tidak
memiliki saldo perusahaan yang signifikan sehingga audit yang dilakukan
cenderung tidak membutuhkan waktu yang lama. Selain itu kebanyakan asset
yang dimiliki adalah berbentuk nilai moneter sehingga lebih mudah diukur bila
dibandingkan dengan asset yang banyak dimiliki perusahaan manufaktur yang
berbentuk fisik seperti persediaan, aktiva tetap dan aktiva tidak berwujud.

Perusahaan yang melaporkan kerugian akan meminta auditor untuk mengatur



waktu auditnya lebih lama dibandingkan biasanya. Sebaliknya jika perusahaan
melaporkan laba yang tinggi maka perusahaan akan mempercepat auditnya,
sehinnga good news tersebut segera dapat disampaikan kapada para investor dan
pihak-pihak lainnya yang berkepentingan.

Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat diperlukan oleh para pemakai
laporan keuangan karena memberikan informasi yang dibutuhkan pada saat yang
tepat sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Mengingat begitu
pentingnya ketepatan waktu tersebut, menjadikan audit delay serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya sebagai objek penelitian yang penting untuk dipelajari.
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya antara
lain: pada penelitian ini perusahaan yang menjadi objek penelitian fokus pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan objek
penelitian pada penelitian sebelumnya adalah semua perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta. Faktor- faktor yang mempengaruhi audit delay yang akan
diuji yaitu total aktiva (AKTIVA), Debt to Equity Ratio (DER), Laba atau rugi
usaha (PROFIT), kategori Kantor Akuntan Publik (KAP), dan opini auditor
(OPINI), sedangkan pada penelitian sebelumnya faktor-faktor yang diuji yaitu
ukuran perusahaan, klasifikasi industri, dan laba atau rugi usaha. Periode waktu
penelitian ini adalah empat tahun yaitu periode 2005-2008, sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan periode waktu tiga tahun yaitu periode 2003-2005.
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian Anggit Wasis Sejati (2007).
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil judul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruh Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008”



1.2. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang penelitian, maka masalah yang diteli adalah:
1. Sejauh mana pengaruh total aktiva (AKTIVA), Debt to Equity Ratio (DER),
Laba atau rugi usaha (PROFIT), kategori Kantor Akuntan Publik (KAP), dan
opini audit (OPINI) terhadap audit delay secara simultan?
2. Sejauh mana pengaruh total aktiva (AKTIVA), Debt to Equity Ratio (DER),
Laba atau rugi usaha (PROFIT), kategori Kantor Akuntan Publik (KAP), dan

opini audit (OPINI) terhadap audit delay secara parsial?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh total aktiva (AKTIVA), Debt to Equity Ratio (DER), Laba atau rugi
usaha (PROFIT), kategori Kantor Akuntan Publik (KAP), dan opini audit
(OPINI) terhadap audit delay secara simultan.

2. Pengaruh total aktiva (AKTIVA), Debt to Equity Ratio (DER), Laba atau rugi
usaha (PROFIT), kategori Kantor Akuntan Publik (KAP), dan opini audit

(OPINI) terhadap audit delay secara parsial.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1. Bagi penulis, sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara
teoritis dipelajari penulis diperkuliahan dan secara khusus diharapkan dapat

menambah wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi qudit delay.
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2. Bagi para investor, agar mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi audit

delay sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan tersendiri dalam

berinvestasi.

3. Bagi Akademik, memberikan referensi dan sumber informasi bagi penelitian

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih dalam sesuai dengan pokok

bahasan dalam penelitian ini

1.5. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikannya dalam lima bab, dimana

tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan

antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:

BAB 1

BAB II

PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam
pembahasan permasalahan penelitian ini yang menguraikan
tentang pengertian — pengertian yang relevan dari Laporan
Keuangan, Audit, dan audit delay, penelitian-penelitian yang
sebelumnya yang mendukung dan menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini, dan penjelasan mengenai tujuan audit, standar
auditing, faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dan

rumusan hipotesis dalam penelitin ini.



BAB 111

BAB 1V

BABV

B B S R
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-

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai rancangan penelitian,
objek penelitian, populasi dan sampel yang diambil dalam
penelitian ini, sumber data, metode pengumpulan data, teknis
analisis data yang menggunakan regresi linear berganda,
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari variabel dependen dan variabel independen, Uji-F, uji-t
dan koefisien determinasi (R?) model regresi berganda, dan
hiphotesis-hipothesis yang akan diteliti dalam penelitian ini.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas analisis data dengan menggunakan
regresi linear berganda, analisis menggunakan statistic

descriptive, dan menguji seluruh hipotesis yang terdiri dari

hipotesis 1 sampai hipotesis 2 sehingga dapat diketahui

hubungan dari variabel yang telah diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini, yang
menguraikan kesimpulan dari Bab IV dan saran-saran yang

sekiranya bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.
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